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Abstrak  
Kualitas guru AUD sangat dipengaruhi proses pendidikan di perguruan tinggi. Oleh karena 
itu, penelitian ini bertujuan mendeskripsikan penjaminan mutu program studi Pendidikan 
Guru Pendidikan Anak Usia Dini (PG PAUD) berdasarkan input mahasiswa, input dosen, dan 
proses pembelajaran. Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Subjek penelitian 
dalam penelitian ini adalah ketua prodi dan sekretaris prodi. Pengumpulan data penelitian ini 
menggunakan metode wawancara, observasi dan analisis dokumentasi. Analisis data 
menggunakan model interaktif. Hasil penelitian menunjukkan (1) penjaminan mutu input 
mahasiswa dilakukan dengan dua cara, yakni seleksi mahasiswa secara nasional dan seleksi 
internal perguruan tinggi, (2) penjaminan Mutu Input Dosen dilakukan dengan cara Paper 
based dan Performance Based, (3) penjaminan Mutu Proses Pembelajaran pada Prodi PG 
PAUD/PIAUD di Surakarta meliputi Kurikulum, Proses Implementasi Kurikulum, 
Evaluasi/Penilaian, Praktikum, Magang, Sarpras pendukung proses. Penelitian ini 
merekomendasikan setiap pengelola program studi untuk lebih memperhatikan standar mutu 
lulusan PG-PAUD dengan kebutuhan dan permasalahan yang dihadapi pengelola PAUD. 
Kata Kunci: penjaminan mutu; calon guru AUD; anak usia dini 
 

Abstract  
The quality of AUD teachers is strongly influenced by the educational process in higher 
education. Therefore, this study aims to describe the quality assurance of the Early Childhood 
Education Teacher Education (PG PAUD) study program based on student input, lecturer 
input, and the learning process. This research method uses qualitative methods. The research 
subjects in this study were the head of the study program and the secretary of the study 
program. This research data collection using interview, observation and documentation 
analysis methods. Data analysis using interactive model. The results of the study show (1) the 
quality assurance of student input is carried out in two ways, namely national student 
selection and university internal selection, (2) Lecturer Input Quality assurance is carried out 
by Paper based and Performance Based, (3) Quality assurance of the Learning Process at The 
PAUD/PIAUD PG Study Program in Surakarta includes the Curriculum, Curriculum 
Implementation Process, Evaluation/Assessment, Practicum, Internship, Sarpras supporting 
the process. This study recommends each study program manager to pay more attention to 
the quality standards of PG-PAUD graduates with the needs and problems faced by PAUD 
managers. 
Keywords: quality assurance, AUD teacher candidates; early childhood 
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Pendahuluan  
Profesionalisme guru menjadi perhatian masyarakat global. Hal tersebut disebabkan 

guru memiliki peran dan tugas yang tidak hanya sekadar menyampaikan ilmu pengetahuan 
dan teknologi. Lebih lanjut, guru juga berperan dan bertugas membentuk karakter siswa pada 
era kompetisi. Selain itu, guru memiliki peran penting dalam membentuk peserta didik untuk 
mampu beradaptasi dalam situasi dan kondisi yang terjadi. Oleh karena itu, meningkatkan 
kompetensi peserta didik menjadi hal yang penting, terutama aspek intelektual, sosial, 
emosional, dan aspek keterampilan. Berdasarkan hal tersebut, maka tugas guru tidaklah 
mudah, karena seorang guru harus mampu mempersiapkan peserta didik sebagai seorang 
individu yang berkarakter dan berkompeten. Hal ini sesuai dengan temuan Utami et al. (2019) 
bahwa guru perlu meningkatkan kompetensi yang dimilikinya.  

Guru merupakan suatu profesi yang dalam pelaksanaan setiap tugasnya 
membutuhkan kemampuan, baik pengetahuan dan keahlian dalam menjalankan suatu tugas 
di instansi atau lembaga pendidikan. Lebih lanjut, pekerjaan yang disebut profesional ialah 
pekerjaan yang dalam pelaksanaannya dipersyaratkan kualifikasi-kualifikasi khusus, seperti 
memiliki pengetahuan, keahlian, berkarakter, mematuhi standar-standar profesi dan lembaga 
pendidikan (Yulia, 2019). Dengan demikian, seorang guru yang baik ialah guru yang memiliki 
pengetahuan terkait dengan bidang yang ditekuninya dan memiliki karakter yang baik 
sebagai contoh bagi peserta didik.  Selain itu, hal yang penting guru juga harus memiliki 
kemampuan yang baik dalam menyampaikan ilmu pengetahuan kepada peserta didik dengan 
sesuai dengan paradigma pembelajaran.  

Berkaitan dengan profesionalisme, khususnya guru AUD yang menjadi permasalahan 
adalah mayoritas guru Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) masih berpendidikan rendah, 
yakni SMP atau SMA. Hal ini diketahui 70% guru PAUD berpendidikan SMP dan SMA dan 
30% berpendidikan S-1 dari 400 ribuan guru. Hal ini sesuai dengan temuan Anhusadar & 
Islamiyah (2020) bahwa guru-guru AUD masih banyak yang belum memenuhi kualifikasi 
sarjana. Padahal kualifikasi akademik memiliki pengaruh yang kuat dalam proses 
pembelajaran (Aprilia et al., 2018). Artinya kualifikasi guru AUD berpengaruh terhadap 
kualitas pembelajaran yang dilaksanakan. 

Berkaitan dengan permasalahan profesionalisme guru AUD yang masih belum 
memenuhi kualifikasi akademik tersebut, maka peran perguruan tinggi menjadi penting. 
Peran perguruan tinggi dalam hal ini adalah menciptakan sumber daya guru AUD yang 
berkualitas. Untuk menciptakan guru AUD yang berkualitas, maka perguruan tinggi perlu 
memperhatikan penjaminan mutu pendidikan calon guru AUD. Hal ini sesuai dengan yang 
dinyatakan Ragil et al. (2020) yang dimaksud dengan penjaminan mutu pendidikan ialah 
suatu kegiatan sistematis berkaitan dengan upaya meningkatkan mutu pendidikan tinggi 
yang berkelanjutan. Berdasarkan hal tersebut, perguruan tinggi memiliki peran penting dalam 
mempersiapkan calon-calon guru AUD.   

Persoalan mutu pendidikan merupakan persoalan yang sulit karena bersifat abstrak. 
Mutu merupakan ukuran sesuatu itu dianggap baik atau tidak berkaitan dengan suatu produk 
yang terdiri atas kualitas desain dan kualitas kesesuaian (Sallis, 2012). Berkaitan dengan 
sistem penjaminan mutu pendidikan telah diatur dalam Permendikbud Nomor 28 Tahun 2016 
tentang sistem penjaminan mutu pendidikan dasar dan menengah (Kemendikbud, 2019). Hal 
ini berkaitan dengan sistem penjaminan mutu pendidikan, yakni keterkaitan antar unsur 
dalam suatu organisasi, kebijakan, dan proses yang terintegrasi sebagai upaya meningkatkan 
mutu pendidikan di tingkat dasar dan menengah yang berjalan secara sistematis, terencana, 
dan berkelanjutan.  

Sistem penjaminan mutu pendidikan bertujuan untuk memenuhi standar pendidikan 
dasar dan menengah yang dilakukan secara sistematis, holistik, dan berkelanjutan. Dengan 
demikian, akan dapat menghasilkan budaya mutu pada setiap lembaga pendidikan secara 
mandiri. Fungsi sistem penjaminan mutu pendidikan sebagai pengendali penyelenggaraan 
pendidikan dasar dan menengah untuk mewujudkan pendidikan yang bermutu. Sistem 
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penjaminan mutu pendidikan ini terdiri dari dua sistem, yakni Sistem Penjaminan Mutu 
Internal (SPMI) Dikdasmen dan Sistem Penjaminan Mutu Eksternal (SPME) Dikdasmen. 

Berdasarkan berbagai uraian tersebut, sebuah perguruan tinggi dapat disebut 
memiliki mutu yang baik apabila memenuhi beberapa kriteria berikut: (1) perguruan tinggi 
mampu menjawab permasalahan masyarakat atau yang dibutuhkan masyarakat, (2) 
menghasilkan figur yang mampu berkontribusi positif dalam pembangunan masyarakat dan 
bangsa, (3) menghasilkan tenaga profesional yang dibutuhkan dunia kerja, (4) menghasilkan 
lulusan yang kreatif, (5) menghasilkan lulusan produktif dan inovatif dalam membuka 
lapangan pekerjaan, dan (6) melahirkan orang-orang yang professional dalam 
mengembangakn ilmu pengetahuan yang dimilikinya (Mukyono, 2017). Berdasarkan 
pendapat tersebut menunjukkan bahwa mutu pendidikan merupakan hal yang penting. 
Dengan demikian, penjaminan mutu pendidikan menjadi penting untuk menghasilkan 
lulusan yang sesuai dengan apa yang diharapkan (Musiman & Kristiawan, 2021). 

Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi penjaminan mutu pendidikan. Wijanarti 
(2016) mengungkapkan bahwa faktor yang mempengaruhi mutu perguruan tinggi adalah 
adanya keharusan untuk menetapkan mutu internal pendidikan tinggi, selain mutu 
pendidikan secara keseluruhan untuk menghasilkan lulusan yang bermutu. Mutu internal ini 
yang menjadi pengendali mutu pendidikan tinggi yang mengacu pada standar pendidikan 
nasional dan peraturan lain yang masih berkaitan dengan penjaminan mutu (Hosler & 
Boomer, 2011). Berdasarkan hal tersebut, penting untuk diperhatikan dalam menyusun 
penjaminan mutu yang sesuai dengan standar nasional pendidikan yang telah ditetapkan. 

Penjaminan mutu pendidikan tinggi secara menyeluruh suatu hal yang dilaksanakan 
dengan sesegera mungkin (Suratno, 2018). Namun, permasalahannya terkadang masih 
terdapat pengelola pendidikan yang kurang memperhatikan hal tersebut. Kecenderungan 
yang terjadi, mutu pendidikan masih bersifat internal. Hal ini sesuai dengan yang Sufa & 
Setiawan (2020) bahwa masih banyak lembaga PAUD yang belum melaksanakan penjaminan 
mutu, baik internal maupun eksternal. 

Penjaminan mutu suatu Program Studi (Prodi) di perguruan tinggi merupakan 
tanggung jawab pengelola prodi tanpa terkecuali (Musiman & Kristiawan, 2021). Oleh karena 
itu, prodi perlu membentuk tim penjamin mutu prodi untuk memantau mutu prodi. 
Implementasi penjaminan mutu pendidikan tinggi mengacu pada SPMI, apabila terpenuhi 
beberapa prasyarat, yaitu: komitmen, perubahan paradigma, dan sikap mental para pelaku 
proses pendidikan tinggi, serta pengorganisasian penjaminan mutu di perguruan tinggi 
(Syam et al., 2021).  

Implementasi sistem penjaminan mutu di lembaga pendidikan tinggi biasanya 
mengalami beberapa kendala. Kendala-kendala implementasi penjaminan mutu yang 
dimaksud ialah pertama, belum terlalu memahami arti penting penjaminan mutu pendidikan 
tinggi. Kedua, masih kurangnya komitmen stakeholders internal untuk menjamin dan 
meningkatkan mutu pendidikan. Ketiga, tidak semua pelaku pendidikan memahami sistem 
penjaminan mutu perguruan tinggi. Keempat, belum terbangunnya manajemen dan 
mekanisme kerja berorientasi pada sistem penjaminan mutu. Kelima, belum optimalnya 
peningkatan kompetensi SDM terkait dengan sistem penjaminan mutu internal. Keenam, 
belum optimalnya pemanfaatan teknologi informasi untuk meningkatkan sistem penjaminan 
mutu.  

Penelitian tentang penjaminan mutu pendidikan telah dilakukan peneliti sebelumnya. 
Ragil et al. (2020a) mengevaluasi sistem penjaminan mutu internal di program studi 
pendidikan guru PAUD. Sufa & Setiawan (2020) meneliti implementasi penjaminan mutu 
internal lembaga AUD. Rujiah & Sa’diyah, (2021) meneliti peran stakeholder sebagai penjamin 
mutu pendidikan AUD. Wahyudin (2021) mengimplementasikan manajemen penjaminan 
mutu pendidikan AUD. Hakim et al. (2021) meneliti analisis kebutuhan sistem penjaminan 
mutu pendidikan AUD. Berdasarkan penelitian terdahulu menunjukkan studi penjaminan 
mutu lebih difokuskan pada lembaga AUD. Studi penjaminan mutu PG-PAUD belum banyak 
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di studi. Oleh karena itu, penelitian ini mengambil bagian yang belum banyak distudi 
tersebut, yakni penjaminan mutu di PG-PAUD. 

Berdasarkan uraian yang telah disajikan di atas, maka dapat disimpulkan penjaminan 
mutu adalah proses penetapan dan pemenuhan standar mutu secara konsisten dan 
berkelanjutan sehingga konsumen, produsen, dan pihak lainnya yang berkepentingan 
memperoleh kepuasan.  Dengan kata lain pendidikan  di perguruan tinggi dikatakan 
berkualitas atau bermutu, apabila perguruan tinggi tersebut mampu menetapkan dan 
mewujudkan visinya melalui pelaksanaan misinya (aspek deduktif), perguruan tinggi 
tersebut mampu memenuhi kebutuhan stakeholdernya (aspek induktif) yang berupa 
kebutuhan masyarakat ( social needs), kebutuhan dunia kerja (industrial needs), dan kebutuhan 
professional ( professional needs). 

Berkaitan dengan mutu pendidikan calon guru AUD, maka penelitian ini difokuskan 
pada bagaimana penjaminan mutu input calon guru AUD dilakukan? Bagaimana penjaminan 
mutu input dosen PG PAUD/PIAUD dilakukan? dan Bagaimana penjaminan mutu proses 
pembelajaran calon guru AUD yang bermutu? 

Sejalan dengan hal tersebut, maka penelitian ini memiliki tiga tujuan. Pertama, 
mendeskripsikan penjaminan mutu input calon guru AUD di Prodi PG PAUD dan PIAUD di 
Kota Surakarta. Kedua, mendeskripsikan penjaminan mutu input dosen Prodi PG PAUD dan 
PIAUD di Kota Surakarta. Ketiga, mendeskripsikan penjaminan mutu proses pembelajaran 
pada Prodi PG PAUD dan PIAUD di Kota Surakarta. Hasil penelitian ini bermanfaat untuk 
menumbuhkan kesadaran pentingnya sistem penjaminan mutu program studi PAUD sebagai 
upaya menghasilkan lulusan atau calon guru yang unggul. Selain itu, secara teoritis penelitian 
dapat dikembangkan menjadi studi sistem penjaminan mutu, khususnya penjaminan mutu 
program studi dalam menyiapkan lulusan yang unggul. 
 

Metodologi 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif (Banegas, 2020; Moodie, 2020). 

Alasan utama peneliti memilih pendekatan kualitatif karena data-data yang digunakan dalam 
penelitian ini berupa data kualitatif. Penggunaan pendekatan kualitatif dalam penelitian ini 
dimaksudkan untuk menghasilkan deskripsi data berupa penjaminan mutu program studi PG 
PAUD berdasarkan input mahasiswa, input dosen, dan proses pembelajaran. 

Data-data penelitian dalam penelitian ini dikumpulkan dengan metode wawancara, 
observasi dan analisis dokumentasi. Metode wawancara dalam penelitian ini digunakan 
untuk menggali pandangan subyek penelitian tentang penjaminan mutu calon guru anak usia 
dini di masing-masing PG-PAUD/PIAUD. Observasi dalam penelitian ini, difokuskan pada 
aspek-aspek berikut ini: (1) lingkungan kampus, khususnya di PG-PAUD/PIAUD, (2) 
aktivitas pimpinan, dosen, mahasiswa, (3) kegiatan/aktivitas penjaminan mutu, dan (4) 
faktor-faktor lain yang terkait dengan kegiatan penjaminan mutu calon guru anak usia dini di 
PG-PAUD/PIAUD. Dokumentasi yang dimaksud dalam penelitian ini meliputi: dokumen 
kurikulum prodi, panduan praktikum, buku panduan KKL dan PPL serta buku panduan 
akademik. 

Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi 
metode. Triangulasi sumber dalam penelitian ini dilakukan dengan cara membanding data 
yang bersumber dari hasil wawancara, hasil observasi, dan hasil analisis dokumen. 
Triangulasi metode dilakukan dengan cara melihat ulang hasil wawancara melalui 
wawancara maupun observasi, demikian selanjutnya.  

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model interaktif (Miles et al., 2018). 
Langkah-langkah analisis data model interaktif meliputi empat langkah. Keempat langkah 
tersebut meliputi: pengumpulan data, reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan. 
Proses analisis data tersebut disajikan pada gambar 1. 
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Gambar 1. Skema Model Analisis Data Interaktif 

 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode wawancara untuk 

menggali pandangan subyek penelitian tentang penjaminan mutu calon guru anak usia dini 
di masing-masing PG-PAUD/PIAUD. Selanjutnya, metode observasi dilakukan untuk 
mengamati sistem penjaminan mutu calon guru, calon dosen, dan penjaminan mutu 
pembelajaran. Selanjutnya, untuk mengetahui penyelenggaraan penjaminan mutu calon guru 
PG-PAUD. 

Reduksi data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara menyeleksi, memilah, dan 
menyederhanakan data sesuai dengan fokus dalam penelitian ini, yakni penjaminan mutu 
input calon guru, calon dosen, dan penjaminan mutu pembelajaran. Artinya data-data yang 
tidak memiliki relevansi dengan fokus penelitian tersebut tidak digunakan dalam penelitian 
ini.  

Penyajian data dalam penelitian ini dilakukan melalui uraian singkat dari masing-
masing subjek dan informan penelitian ini secara terpisah yang didasarkan pada perumusan 
masalah dalam penelitian ini. Seluruh identitas subjek dan informan dalam penelitian 
disajikan secara tersembunyi dengan cara menggunakan inisial yang selanjutnya diubah 
menjadi kode data penelitian ini. Hal ini dilakukan untuk menjaga kerahasiaan identitas 
subjek dan informan dalam peneliti ini. 

Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini dilakukan dengan penafsiran atas 
kesimpulan tema. Artinya kesimpulan dilakukan berdasarkan tema dan permasalahan 
penelitian, yakni berkaitan dengan penjaminan mutu input calon guru AUD, penjaminan 
mutu input dosen, dan penjaminan mutu proses pembelajaran. Penarikan kesimpulan dalam 
penelitian didasarkan pada hasil pengumpulan data, yakni wawancara, observasi, dan 
analisis dokumen. 

 

Hasil dan Pembahasan  
Hasil dan pembahasan dalam penelitian ini difokuskan pada penjaminan mutu 

program studi PAUD. Penjaminan mutu yang dimaksud dalam studi ini meliputi; penjaminan 
mutu input calon guru PAUD, penjaminan mutu input dosen PAUD, dan penjaminan mutu 
proses pembelajaran. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa, penjaminan mutu program 
studi PAUD setiap perguruan tinggi memiliki persamaan dan perbebedaan. Lebih lanjut, 
temuan dalam penelitian ini disajikan pada tabel 1. 

Berdasarkan tabel 1 tersebut, menunjukkan bahwa sistem penjaminan mutu calon 
guru PAUD dari empat perguruan tinggi memiliki persamaan dan perbedaan. Persamaan 
penjaminan mutu setiap perguruan tinggi terlihat dari penjaminan mutu input dosen. 
Adapun perbedaan penjaminan mutu terletak pada penjaminan mutu input mahasiswa dan 
penjaminan mutu proses pembelajaran. Penjelasan masing-masing temuan penjaminan mutu 
calon guru PAUD disajikan pada hasil penelitian ini.  
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Tabel 1. Sistem Penjaminan Mutu Calon Guru PAUD 

 
Aspek yang 
diteliti 

PT 1 PT 2 PT 3 PT 4 

Penjaminan Mutu Input Calon Guru PAUD 
Nasional √ - - √ 
Institusional √ √ √ √ 

Penjaminan Mutu Input Dosen PAUD 
Paper based √ √ √ √ 
Performance 
Based 

√ √ √ √ 

Penjaminan mutu proses pembelajaran 
Struktur 
Kurikulum 

Makul wajib 136 SKS. 
Makul pilihan 10 
SKS. Total SKS yang 
ditempuh 146 SKS. 

Makul wajib 136 
SKS 
Makul pilihan 10 
SKS 
Total SKS yang 
ditempuh 146 SKS 

Makul wajib 138 SKS. 
Makul pilihan 10 SKS. 
Total SKS yang 
ditempuh 148 SKS. 

Total SKS yang harus 
ditempuh 147 SKS. 

Proses 
implementasi 
kurikulum 
 

Intra-kurikuler, Ko-
kurikuler, dan 
Ekstrakurikuler 

Intra-kurikuler dan 
Ekstrakurikuler 
 

Intra-kurikuler dan 
Ekstrakurikuler 
 

Intra-kurikuler, Ko-
kurikuler, dan 
Ekstrakurikuler 

Evaluasi 
Pembelajaran 

Evaluasi Produk, 
dan evaluasi proses  

Penilaian produk, 
hasil, sikap, 
keterampilan, 
pengetahuan, dan 
penilaian 
pengalaman. 

Evaluasi produk, 
hasil, dan evaluasi 
dosen mengajar 
 

Evaluasi Produk, dan 
evaluasi proses  
 

Praktikum Seni musik, tari, 
rupa, dan 
pengembangan APE. 

Praktek-praktek 
mata kuliah. 

Dilaksanakan di 
laboratorium dan 
dikelola oleh fakultas. 

Praktikum-
praktikum mata 
kuliah. 

Model 
Magang 
Pendidikan 

Magang. Magang. Magang. Magang. 

Sarana dan 
Prasarana 

Ruang dosen, ruang 
perkuliahan, 
laboratorium 
microteaching, lab 
bahasa Inggris dan 
lab school 

Ruang perkuliahan, 
laboratorium, 
sarana pendukung 
laboratorium 

Laboratorium 
microteaching, lab 
tumbuh kembang, 
bengkel karya dan 
Ipteks. Jaringan 
internet dan e-
learning 

Ruang dosen, ruang 
perkuliahan, 
laboratorium 
microteaching, lab 
gizi, lab musik, dan 
taman baca. 
 

 
Penjaminan Mutu Input Mahasiswa pada Prodi PG PAUD/PIAUD di Surakarta 

Penjaminan mutu input mahasiswa baru di prodi PG PAUD/PIAUD tidak dilakukan 
secara mandiri oleh prodi.  Dengan kata lain, input mahasiswa dilakukan dengan sistem 
Universitas atau institut. Hal ini sesuai dengan temuan Yanti et al. (2021) bahwa perekrutan 
mahasiswa di Institut Agama Islam (IAI) An-Nur Lampung melalui sistem. Artinya sistem 
rekrutmen mahasiswa baru tidak ada kualifikasi khusus berkaitan dengan karakteristik prodi 
PG PAUD/PIAUD. Dengan demikian, seleksi mahasiswa calon guru didasarkan pada 
sejumlah kompetensi akademik yang diujikan melalui tes yang telah dipersiapkan universitas 
atau institut.  

Padahal seleksi mahasiswa dengan hanya pertimbangan akademik menimbulkan 
persoalan (Muharram et al., 2020). Persoalan yang dimaksud salah satunya terjadi mahasiswa 
yang tidak mampu menyelesaikan studinya bukan karena tidak mampu secara akademik 
melainkan karena ketidakcocokan dengan prodi. Lebih lanjut, hal ini juga akan berpengaruh 
terhadap mutu lulusan. Tabel 2 disajikan pola input mahasiswa PG PAUD di kota Surakarta. 

Berdasarkan tabel 2 tersebut, menunjukkan bahwa pola input mahasiswa dilakukan 
melalui dua strategi. Pertama, strategi nasional dan strategi institusi. Strategi nasional yang 
dimaksud adalah seleksi bersama yang dilakukan secara serentak dan berskala nasional. 



Penjaminan Mutu Calon Guru Anak Usia Dini di Perguruan Tinggi Kota Surakarta 

DOI: 10.31004/obsesi.v6i6.3245 

6302 | Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 6(6), 2022 

Adapun seleksi institusi dilakukan oleh pihak perguruan tinggi itu sendiri.  
 

Tabel 2. Pola Input Mahasiswa di Prodi PG PAUD 

 
Pola Input 
Mahasiswa 

PT 1 PT 2 PT 3 PT 4 

Nasional  √ - - √ 

Institusional √ √ √ √ 

 
Input mahasiswa yang dilakukan secara nasional dan institusional memiliki 

perbedaan dalam hal materi yang diujikan. Materi seleksi yang dilakukan secara nasional 
dilakukan dengan cara tes online dengan materi tes pengetahuan umum dan pengetahuan 
agama Islam. Adapun seleksi yang dilakukan oleh institusi dilakukan dengan cara tes materi 
pengetahuan agama Islam, pengetahuan umum, BTA, Bahasa Arab dan Inggris. Khusus 
seleksi yang dilakukan melalui institusional bisa saja berbeda karena tergantung pada institusi 
yang bersangkutan. 

Penjaminan mutu input mahasiswa dalam hal ini, prodi tidak berperan untuk 
melakukan seleksi mahasiswa. Dengan kata lain, prodi tidak memiliki kriteria khusus untuk 
calon mahasiswa PG PAUD/PIAUD. Selain itu, materi yang diujikan kepada mahasiswa 
adalah materi umum yang terkadang tidak mengandung materi yang bersifat khas ke-PAUD-
an. Selanjutnya, apabila mahasiswa lolos pada seleksi tersebut, maka mahasiswa diterima. 
Hal-hal yang berkaitan dengan ke-PAUD-an diberikan kepada mahasiswa pada saat 
pengenalan prodi. Berdasarkan beberapa uraian tersebut, maka disimpulkan bahwa 
mahasiswa yang lolos seleksi bukanlah mahasiswa yang memiliki kemampuan yang spesifik 
ke-PAUD-an. 
 
Penjaminan Mutu Input Dosen pada Prodi PG PAUD/PIAUD 

Penjaminan mutu input dosen dilakukan tidak mandiri oleh prodi, melainkan 
dilakukan oleh universitas. Keterlibatan prodi dalam penjaminan mutu input dosen ialah 
dalam perencanaan, yakni prodi mengajukan kebutuhan dosen yang dibutuhkan. Adapun 
sistem seleksi, baik administrasi maupun seleksi kemampuan calon dosen dilakukan pihak 
universitas. Apabila calon dosen lolos pada tahap administrasi dan kemampuan akademik, 
peran prodi melakukan tes lisan, praktek tentang ke-PAUD-an, wawancara dan 
microteaching.  

 
Tabel 3. Penjaminan Mutu Input Dosen Prodi PG PUAD 

 
Pola Input Dosen PT 1 PT 2 PT 3 PT 4 

Paper based √ √ √ √ 

Performance Based √ √ √ √ 

 
Berdasarkan tabel 3, menunjukkan bahwa penjaminan mutu input dosen di prodi PG 

PAUD di Surakarta dilakukan dengan dua cara. Pertama, seleksi dosen dilakukan dengan 
berbasis Paper based, yakni seleksi dosen dilakukan dengan cara memeriksa administrasi 
pelamar apakah sudah memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan atau belum. Selanjutnya, 
seleksi tahap kedua berkaitan dengan Performance Based, yakni berkaitan dengan kompetensi 
dosen seperti psikotes, wawancara, praktik mengajar, dan wawasan ke-PAUD-an. Dua cara 
tersebut yang digunakan oleh masing-masing perguruan tinggi dalam menjamin mutu dosen 
di prodi PG PAUD kota Surakarta. 

 
Penjaminan Mutu Proses Pembelajaran pada Prodi PG PAUD/PIAUD 

Penjaminan mutu proses pembelajaran di prodi PG PAUD yang diselenggarakan 
setiap perguruan tinggi dilakukan dengan perencanaan yang berkelanjutan, dari penjaminan 
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mutu input, proses, dan output pembelajaran. Artinya prodi PG PAUD telah berupaya untuk 
menghasilkan lulusan calon guru PAUD yang berkualitas yang dilakukan melalui penjaminan 
mutu input, proses, dan output pembelajaran. Hal tersebut penting dilakukan karena sebagai 
sebuah perguruan tinggi sudah seharusnya menghasilkan lulusan yang berkompeten dan 
berkarakter. 

Perguruan tinggi yang memiliki mutu baik ialah perguruan tinggi mampu 
menghasilkan lulusan yang berkontribusi secara langsung untuk kepentingan masyarakat, 
bangsa, dan negara yang didasarkan pada ilmu pengetahuan yang dipelajarinya. Hal ini 
sesuai dengan temuan Siram (2016) bahwa perguruan tinggi perlu memperhatikan mutu 
lulusan prodi karena masih terdapat lulusan prodi yang bekerja kurang dan bahkan tidak 

relevan dengan kualifikasi akademik. Penjaminan mutu proses pembelajaran prodi PG 
PAUD/PIAUD dilakukan secara beragam sesuai dengan karakteristik masing-masing prodi. 
Penjaminan mutu proses pembelajaran prodi PG PAUD/PIAUD disajikan di bawah ini. 

 
Tabel 4. Penjaminan Mutu Kurikulum Prodi PG PAUD 

 

Aspek PT 1 PT 2 PT 3 PT 4 
Struktur 
Kurikulum  

Makul wajib 136 
SKS. Makul pilihan 
10 SKS. Total SKS 
yang ditempuh 146 
SKS. 

Makul wajib 
136 SKS 
Makul pilihan 
10 SKS 
Total SKS yang 
ditempuh 146 
SKS 

Makul wajib 
138 SKS. 
Makul 
pilihan 10 
SKS. Total 
SKS yang 
ditempuh 148 
SKS. 

Total SKS 
yang harus 
ditempuh 
147 SKS.  

 
Berdasarkan tabel 4, menunjukkan bahwa struktur kurikulum prodi PG PAUD dan 

PIAUD masing-masing perguruan tinggi memiliki perbedaan. Hal tersebut terjadi karena visi 
dan misi masing-masing prodi juga berbeda. Pada PT 1 SKS yang wajib ditempuh mahasiswa 
sebanyak 144 SKS. PT 2 SKS yang harus ditempuh sebanyak 147 SKS. PT 3 SKS yang wajib 
ditempuh sebanyak 148 SKS. PT 4 SKS yang wajib ditempuh sebanyak 147 SKS. Adapun 
sebaran mata kuliah setiap prodi pada masing-masing PT juga memiliki perbedaan dan 
persamaan. Perbedaan dan persamaan tersebut pada dasarnya menjadi ciri khas prodi 
masing-masing. 

Penjaminan mutu mahasiswa calon guru AUD selanjutnya dilakukan dengan 
mengimplementasikan kurikulum yang telah direncanakan. Implementasi kurikulum di 
setiap perguruan tinggi pada dasarnya dalam lingkup kegiatan yang sama, yakni intra-
kurikuler, ko-kurikuler, dan ekstrakurikuler. Perbedaannya terdapat pada jenis kegiatan yang 
dilakukan. Lebih jelasnya, penjaminan mutu implementasi kurikulum prodi PD PAUD 
disajikan pada tabel 5. 

 
Tabel 5. Penjaminan Proses Implementasi Kurikulum Prodi PG PAUD 

 
Aspek PT 1 PT 2 PT 3 PT 4 

Proses 
implementasi 
kurikulum 
 

Intra-kurikuler, 
Ko-kurikuler, dan 
Ekstrakurikuler 

Intra-kurikuler 
dan 
Ekstrakurikuler 
 

Intra-kurikuler 
dan 
Ekstrakurikuler 
 

Intra-kurikuler, 
Ko-kurikuler, dan 
Ekstrakurikuler 

 
Berdasarkan tabel 5, menunjukkan bahwa penjaminan mutu calon guru AUD memiliki 

kesamaan. Implementasi kurikulum tersebut, pada dasarnya sesuai dengan sistem 
penjaminan mutu yang dilakukan berpedoman pada standar nasional Dikti. Implementasi 
kurikulum pada setiap prodi pada dasarnya dilakukan dengan ruang lingkup yang sama. 
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Misalnya, implementasi kurikulum pada aspek intrakurikuler dilakukan dengan cara 
pembelajaran di ruang kelas. Hal ini sesuai dengan yang dinyatakan Sastrawan (2016) bahwa 
meningkatkan mutu pembelajaran pada dasarnya meningkatkan mutu pendidikan secara 
menyeluruh. Hal tersebut dilakukan oleh setiap perguruan tinggi, baik PT 1, PT 2, PT 3, dan 
PT 4.  

Kegiatan ko-kurikuler pada dasarnya dilakukan sebagai cara untuk meningkatkan 
mutu prodi. Hal ini sesuai dengan yang dinyatakan Khoirunnisa (2020) pengembangan mutu 
perguruan tinggi dapat dilakukan melalui kegiatan ekstrakurikuler maupun ko-kurikuler. 
Adapun kegiatan yang berbeda terletak pada aspek ko-kurikuler, pada PT 1 jenis kegiatannya 
adalah P3KMI, tosa-tose, dan bilingual. PT 2 jenis kegiatannya seni tari, himpunan mahasiswa 
jurusan, kewirausahaan, dan diklat PkM. Jadi, berdasarkan temuan tersebut menunjukkan 
bahwa yang membedakan aspek ko-kurikuler terletak pada jenis kegiatan yang dilakukan 
masing-masing PT. 

Selanjutnya aspek ekstrakurikuler jenis kegiatan PT 1 meliputi: unit kegiatan 
mahasiswa seperti sanggar tari, sanggar musik, sanggar seni rupa, dan sentra APE. Jenis 
kegiatan PT 2 meliputi tari, himpunan mahasiswa prodi, APE, kewirausahaan, dan diklat 
PkM. Jenis kegiatan PT 3 meliputi Expo, pemberdayaan masyarakat, dan penanganan anak 
berkebutuhan khusus. Berdasarkan jenis kegiatan yang dilakukan setiap PT memiliki ke-khas-
an masing-masing. Hal tersebut didasarkan pada beberapa pertimbangan sebelum kegiatan 
ekstrakurikuler tersebut dilaksanakan (Tonceng, 2020). 

 Penjaminan mutu calon guru PG PAUD selanjutnya adalah evaluasi pembelajaran. 
Evaluasi pembelajaran pada dasarnya dilakukan untuk melihat sejauh mana pelaksanaan 
pembelajaran dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Pada dasarnya 
evaluasi pembelajaran memiliki esensi yang sama, yakni untuk melihat ketercapaian 
pembelajaran yang dilakukan. Lebih lanjut, evaluasi pembelajaran pada setiap prodi dan 
masing-masing PT disajikan pada tabel 6.  

Berdasarkan tabel 6, menunjukkan bahwa penjaminan mutu pada aspek evaluasi 
pembelajaran di setiap prodi memiliki kesamaan. Evaluasi merupakan perwujudan 
pengendalian mutu pendidikan (Puspitasari, 2018). Evaluasi pembelajaran pada dasarnya 
dilakukan dengan cara mengevaluasi produk atau output pembelajaran dan evaluasi proses 
pembelajaran yang dilakukan. Hal ini sesuai dengan yang dinyatakan Darmaji et al. (2019) 
salah satu strategi implementasi penjaminan mutu internal dilakukan melalui evaluasi 
pembelajaran. Evaluasi produk merupakan evaluasi yang dilakukan dalam rangka evaluasi 
hasil pembelajaran yang dilakukan. Adapun evaluasi proses pembelajaran lebih diarahkan 
pada pelaksanaan kualitas pembelajaran. Untuk mendukung evaluasi produk dan evaluasi 
proses pembelajaran juga dilakukan evaluasi dosen dalam mengajar mahasiswa. Artinya, 
mahasiswa diberikan kesempatan untuk mengevaluasi proses pembelajaran yang dilakukan 
dosen sudah sesuai atau belum. Evaluasi dosen oleh mahasiswa ini merupakan salah satu 
langkah strategis untuk penjaminan mutu proses pembelajaran di prodi PG PAUD di masing-
masing perguruan tinggi. 

 
Tabel 6. Penjaminan Mutu Evaluasi Pembelajaran Prodi PG PAUD 

 
Aspek PT 1 PT 2 PT 3 PT 4 

Evaluasi 
Pembelajaran 
 

Evaluasi 
Produk, dan 
evaluasi 
proses  
 

Penilaian produk, hasil, 
sikap, keterampilan, 
pengetahuan, dan penilaian 
pengalaman. 

Evaluasi produk, 
hasil, dan 
evaluasi dosen 
mengajar 
 

Evaluasi 
Produk, dan 
evaluasi 
proses  
 

 
Penjaminan mutu calon guru PG PAUD selanjutnya dilakukan dengan kewajiban 

mahasiswa untuk mengikuti mata kuliah praktikum. Mata kuliah praktikum merupakan mata 
kuliah yang penting untuk membekali mahasiswa keterampilan dalam 
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mengimplementasikan ilmu pengetahuan yang diperoleh di ruang kelas. Dengan mata kuliah 
praktik ini diharapkan mahasiswa mampu mengimplementasikan pengetahuan yang 
sebelumnya telah dipelajari sebelumnya. Lebih lanjut, implementasi mata kuliah praktik di 
prodi PG PAUD disajikan pada tabel 7. 

 
Tabel 7. Penjaminan Mutu Praktik Pembelajaran Prodi PG PAUD 

 
Aspek PT 1 PT 2 PT 3 PT 4 

Praktikum 
 

Seni musik, tari, rupa, 
dan pengembangan 
APE. 

Praktek-
praktek mata 
kuliah. 

Dilaksanakan di 
laboratorium dan 
dikelola oleh fakultas 

Praktikum-
praktikum mata 
kuliah 

 
Berdasarkan tabel 7, menunjukkan bahwa setiap mata kuliah yang ditempuh di Prodi 

PG PAUD terdapat mata kuliah tertentu yang bersifat praktik. Adapun mata kuliah praktik 
yang dimaksud meliputi seni musik, seni tari, seni rupa, dan pengembangan APE. Adapun 
praktik mata kuliah dilaksanakan di laboratorium masing-masing prodi yang dalam 
pengelolaan masing-masing fakultas. Hadirnya mata kuliah praktik ini bertujuan supaya 
mahasiswa calon guru AUD memiliki keterampilan dalam melaksanakan pembelajaran. Jadi, 
mata kuliah praktik ini mendukung mata kuliah yang sifatnya pengetahuan. 

Penjaminan mutu calon guru AUD selanjutnya dilakukan dengan cara mahasiswa 
melaksanakan magang perkuliahan. Magang ini dilakukan sebanyak tiga kali selama 
mahasiswa menempuh pendidikan. Lokasi magang ini dilakukan di lembaga PAUD. Lebih 
lanjut, penjaminan mutu magang mahasiswa calon guru AUD disajikan pada tabel 8. 

Berdasarkan tabel 8, menunjukkan bahwa, selama mahasiswa calon guru AUD 
menempuh studi diwajibkan untuk mengikuti magang di sekolahan. Slehuddin et al. (2019) 
menyatakan magang merupakan strategi untuk penjaminan mutu internal sumber daya 
manusia perguruan tinggi. Magang tersebut dilakukan sebanyak tiga kali dengan tujuan dan 
fokus yang berbeda-beda. Misalnya, magang 1 dilakukan dengan fokus pada pengamatan 
sekolah atau pengamatan lingkungan sekolah. Selanjutnya, magang 2 dilakukan dengan fokus 
pada microteaching, yakni mahasiswa magang dalam rangka menyusun perangkat 
pembelajaran. Selanjutnya, magang yang terakhir atau magang 3 dilakukan dengan fokus 
pada implementasi perencanaan pembelajaran yang telah disusun pada magang sebelumnya.  

 
Tabel 8. Penjaminan Mutu Magang Pendidikan Prodi PG PAUD 

 
Aspek PT 1 PT 2 PT 3 PT 4 

Model 
Magang 
Pendidikan 

Magang (observasi 
sekolah), magang 
(microteaching), 
magang (praktik 
mengajar) 

Magang 
(observasi 
sekolah), 
magang 
(microteaching), 
magang (praktik 
mengajar) 

Magang (observasi 
sekolah), magang 
(microteaching), 
magang (praktik 
mengajar) 

Magang (observasi 
sekolah), magang 
(microteaching), 
magang (praktik 
mengajar) 

 
Penjaminan mutu calon guru AUD selanjutnya berkaitan dengan penjaminan sarana 

dan prasarana. Penjaminan sarana dan prasarana pada suatu lembaga pendidikan merupakan 
hal yang penting karena tanpa adanya sarana dan prasarana yang mendukung pembelajaran, 
maka pembelajaran akan kurang optimal. Berkaitan dengan sarana dan prasarana yang 
dimiliki prodi PG PAUD disajikan pada tabel 9. 

Berdasarkan tabel 8, menunjukkan bahwa sarana dan prasarana yang dimiliki oleh 
setiap prodi memiliki kesamaan dan perbedaan. Sarana dan prasarana dalam konteks 
penjaminan mutu prodi sangat penting karena hal tersebut merupakan faktor pendukung 
penjaminan mutu prodi (Ismail & Umar, 2020). Sarana dan prasarana yang dimaksud meliputi 
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ruang kelas, laboratorium, dan sarana dan prasarana pendukung lainnya, seperti koneksi 
internet. Laboratorium yang dimiliki setiap prodi memang terlihat beberapa ada yang 
berbeda. Perbedaan tersebut disebabkan karena program ko-kurikuler dan ekstrakurikuler 
setiap prodi berbeda. Jadi, perbedaan fasilitas tersebut lebih didasarkan pada jenis program 
yang menjadi keunggulan prodi masing-masing.  

 
Tabel 9. Penjaminan Mutu Sarana dan Prasarana Prodi PG PAUD 

 
Aspek PT 1 PT 2 PT 3 PT 4 

Sarana 
dan 
prasarana 

Ruang dosen, ruang 
perkuliahan, 
laboratorium 
microteaching, lab 
bahasa Inggris dan 
lab school 
 

Ruang 
perkuliahan, 
laboratorium, 
sarana 
pendukung 
laboratorium. 

Laboratorium 
microteaching, lab 
tumbuh kembang, 
bengkel karya dan 
Ipteks. Jaringan 
internet dan e-
learning 

Ruang dosen, ruang 
perkuliahan, 
laboratorium 
microteaching, lab 
gizi, lab musik, dan 
taman baca. 
 

 

Simpulan  
Penjaminan mutu calon guru AUD dilakukan melalui tiga cara, yakni penjaminan 

mutu input mahasiswa, penjaminan input dosen, dan penjaminan mutu pembelajaran. 
Penjaminan mutu tersebut, pada dasarnya dilakukan Prodi PG PAUD dalam rangka 
mempersiapkan calon guru AUD yang berkarakter, berkompeten, dan berkualifikasi 
profesional sebagai pendidikan di tingkat AUD. Prodi dalam rangka menyiapkan guru AUD 
yang berkarakter dan berkompeten dilakukan dengan mengacu pada SPMI masing-masing 
lembaga dan penjaminan mutu eksternal melalui Badan Akreditasi Nasional Perguruan 
Tinggi (BAN-PT). Penelitian ini merekomendasikan, dalam penjaminan mutu Prodi PG 
PAUD/PIAUD perlu melihat kembali dengan visi, misi, tujuan dan sasaran Prodi PG PAUD 
yang telah ditetapkan. 
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